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Khotbah Pertama!
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Amma ba'du.

Sesungguhnya ucapan yang paling benar adalah kitabullah,
dan petunjuk yang paling baik adalah petunjuk Muhammad
154k, Sedangkan perkara yang paling buruk adalah yang

I Diterjemahkan dengan beberapa penyesuaian dari khotbah jumat berjudul
Istigbalu Syahri Ramadhan Baina at-Taufiqg Wal Hirman yang disampaikan oleh
Syekh Shalih al-'Ushaimi di Masjid Abu Bakar ash-Shiddiq, rumah sakit
militer, distrik as-Sulaimaniyyah, Riyadh, KSA pada 25 Syakban 1436 H.

2



baru dalam agama, dan setiap perkara yang baru dalam agama
adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat.

Ayyuhal mukminun!

Sebentar lagi kita akan menyambut bulan Ramadan. Bulan
di mana Allah menurunkan al-Qur'an dan mewajibkan kita untuk
berpuasa. Allah (&% berfirman:
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"Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-
Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil).
Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau
bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah." (QS. Al-Bagarah/2:
185).

Bulan di mana pintu surga dibuka, pintu neraka ditutup,
dan setan dibelenggu. Juga diserukan, wahai palaku kebaikan,
sambutlah! Wahai pelaku keburukan kurangilah!

Kedatangan bulan Ramadan harus kita sambut dengan
sangat baik. Persiapan yang baik dalam rangka menyambut
bulan Ramadan intinya ada pada empat hal, yaitu:

Pertama, berdoa sebelumnya. Allah 1&%2 berfirman:
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"Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku
perkenankan bagimu (apa yang kamu harapkan). Sesungguhnya orang-
orang yang menyombongkan diri tidak mau beribadah kepada-Ku akan
masuk (neraka) Jahanam dalam keadaan hina dina.”" (QS. Ghatir [40]:
60).

Rasulullah 75464 bersabda:
G3ka) 55 23D
"Doa adalah ibadah".

Doa yang baik saat menyambut Ramadan intinya ada tiga
macam, yaitu:

Pertama, berdoa kepada Allah agar disampaikan pada
bulan Ramadhan. Seperti doa:
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"Ya Allah, sampaikanlah kami kepada bulan Ramadhan".

Kedua, berdoa kepada Allah agar diberi taufik untuk
beramal saleh di bulan Ramadan. Seperti doa:
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"Ya Allah, bantulah kami di bulan ini untuk berpuasa dan shalat
malam serta mengerjakan amalan lainnya yang Engkau cintai".

Ketiga, berdoa kepada Allah agar menerima amalan kita di
bulan Ramadan dan menutupnya dengan pembebasan dari api
neraka. Seperti doa:
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"Ya Allah, jadikanlah kami di bulan ini termasuk orang-orang
yang diterima (amalannya) dan tutuplah bulan ini bagi kami
dengan pembabasan dari api neraka".

Kedua, menyambut Ramadan dengan mniat ikhlas
mengerjakan kebaikan. Caranya dengan berniat untuk beramal
saleh di bulan Ramadan. Allah berfirman:
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"Katakanlah (kepada mereka), “Apakah kamu akan memberi tahu Allah
tentang agamamu (keyakinanmu), padahal Allah mengetahui apa yang

ada di langit dan apa yang ada di bumi serta Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.” (QS. Al-Hujurat/49: 16).

Nabi Muhammad =544l bersabda:
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"Sesungguhnya amalan itu tergantung niatnya".

Imam Ahmad iz berpesan kepada anaknya, Abdullah:
«j.l_é BUPERE RN (J 3 OYH Ji’;\f\ ) 338 B

"Ya Abdullah, berniatlah untuk mengerjakan kebaikan, karena
sesungguhnya bila engkau belum mengerjakannya, maka niat
baik itu menjadi amalan bagimu".

Niat baik dalam menyambut Ramadan ada dua macam:

Pertama, niat secara global. Yaitu, berniat untuk
memperbanyak kebaikan di bulan Ramadan.



Kedua, niat spesifik. Yaitu berniat dengan hatinya akan
mengerjakan amalan tertentu, seperti: puasa, salat malam,
membaca al-Qur'an, sedekah dan perbuatan baik lainnya.

Ketiga, menyiapkan diri dengan menumbuhkan kesadaran
bahwa beramal saleh di bulan Ramadan manfaatnya kembali
pada diri sendiri. Oleh karena itu, hendaknya setiap hamba
memanfaatkan karunia yang Allah berikan kepadanya dan
tenaga yang ada untuk beramal saleh. Motivasinya firman Allah:
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"Siapa yang mengerjakan kebajikan, maka (pahalanya) untuk dirinya
sendiri dan siapa yang berbuat jahat, maka (akibatnya) menjadi
tangqungan dirinya sendiri. Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi

hamba-hamba(-Nya)." (QS. Fushishilat/41: 46).

Juga firman-Nya:
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"Sungquh, telah datang kepadamu bukti-bukti yang nyata dari
Tuhanmu. Siapa yang melihat (bukti-bukti itu), maka (manfaatnya)
bagi dirinya sendiri dan siapa yang buta (tidak melihat bukti-bukti itu),
maka (akibat buruknya) bagi dirinya sendiri, sedangkan aku (Nabi
Muhammad) bukanlah pengawas(-mu)." (QS. Al-An'am/6: 104).
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"Sungquh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), 10. dan
sungguh rugi orang yang mengotorinya." (QS. Asy-Syams/91: 9-10).
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"Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai manusia, sungguh telah
datang kepadamu kebenaran (Al-Qur’an) dari Tuhanmu. Maka, siapa
yang mendapatkan petunjuk, sesungguhnya petunjuknya itu untuk
(kebaikan) dirinya sendiri. Siapa yang sesat, sesungguhnya
kesesatannya itu (mencelakakan) dirinya sendiri. Aku bukanlah
penanggung jawab kamu.”" (QS. Yunus/10: 108).

Ketahuilah bila seorang hamba telah bertekad untuk
beramal saleh seraya mengetahui bahwa kebaikan itu untuk
dirinya dan keburukan yang ia lakukan akibatnya juga akan
menimpa dirinya sendiri, maka hal itu akan mendorongnya
untuk memanfaatkan waktu-waktu di bulan Ramadan dengan
hal-hal yang bisa mendekatkan dirinya kepada Allah. Dan niat
yang telah ia tanamkan, akan menjadi penghalang baginya dari
perbuatan buruk.

Keempat, menyiapkan diri dengan mempelajari hukum-
hukum seputar puasa. Allah berfirman:
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" Siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang memasrahkan
dirinya kepada Allah, sedangkan dia muhsin (orang yang berbuat
kebaikan) dan mengikuti agama Ibrahim yang hanif? Allah telah
menjadikan Ibrahim sebagai kekasih(-Nya)." (QS. An-Nisa/4: 125).



Maksudnya, tidak ada seorang pun yang lebih baik
agamanya daripada orang yang memasrahkan dirinya kepada
Allah seraya ikhlas dan dia muhsin (orang yang berbuat kebaikan)
dalam agamanya.

Berbuat baik dalam agama Islam dilakukan dengan
menjalankannya sesuai sunah Nabi Muhammad Jz54&4{. Orang
yang menyambut bulan Ramadan perlu mempelajari hukum-
hukum syariat seputar Ramadan seperti hukum-hukum puasa
dan selainnya, sehingga bila ia beramal maka amalannya benar
(sesuai sunah nabi).

Karena sebelum mengerjakan amalan wajib, setiap hamba
wajib mempelajari ilmu yang berkaitan dengan amalan wajib
tersebut. Karena itu, siapa saja yang wajib berpuasa Ramadan,
wajib baginya mempelajari hukum-hukum berkenaan dengan
Ramadan.
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Khotbah kedua
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Ayyuhal mukminun!

Bulan Ramadan adalah musim yang baik untuk meraih
ampunan Allah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Karena di bulan ini, Allah J&%-2. membuka pintu ampunan
selebar-lebarnya sebagaimana dikabarkan oleh Nabi Muhammad
144l Beliau bersabda:

(433 5o 2385 5 4 Jae BLLsS 15 Bl GLaAS ALS )
"Barang siapa yang berpuasa pada bulan Ramadan dengan penuh

keimanan dan mengharap (pahala dari Allah), maka dosa-dosanya yang
telah lalu akan diampuni."
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"Barang siapa yang shalat malam pada bulan Ramadan dengan
keimanan dan mengharap (pahala dari Allah), maka dosa-dosanya yang
telah lalu akan diampuni."

(M.B u.ﬁ %.1.; (VS i\SJ.Q_C \J\.«.«.\:-\j \Jb\).&d\ ZJL! r\.g :};3))



"Barang siapa yang menegakkan (shalat pada malam) Lailatul Qadr
dengan keimanan dan mengharap (pahala dari Allah), maka dosa-
dosanya yang telah lalu akan diampuni."

Al-Muwaffag/beruntung (orang yang diberi taufik) adalah
orang yang diberi taufik oleh Allah 1&%wZ. untuk bisa meraih
bagian dari ampunan-Nya yang melimpah.

Sedangkan al-mahrum/orang yang merugi (orang yang
terhalang dari kebaikan) adalah orang yang mengharamkan
dirinya dari pintu-pintu kebaikan yang Allah jz5c bukakan untuk
kita.

Maka dari itu, ayyuhal mukminun, manfaatkanlah peluang
umur dan kekuatan badan kita. Bersungguh-shungguhlah dalam
menyambut bulan Ramadan dengan niat beramal saleh dan
menambah kebaikan di dalamnya, serta berhati-hati dari
perbuatan buruk di bulan ini.
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